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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. 
Judul Objek Penelitian Hasil 

1. Pengembangan 

Metode 

Pembelajaran 

Pendidikan 

karakter Melalui 

Kewirausahaan 

Social 

(sosiopreneurship).  

 

(Renny 

Rahmawati, dkk, 

2010) 

Civitas 

Universitas 

Negeri 

Yogjakarta 

Kewirausahaan sosial merupakan 

salah satu bentuk kewirausahaan 

yang bertujuan untuk membantu 

masyarakat. Bisnis sosial bisa jadi 

salah satu bentuk wirausaha sosial 

tetapi tidak semua wirausaha sosial 

berbentuk bisnis sosial. Wirausaha 

sosial adalah inisiatif (ekonomi atau 

non ekonomi, bertujuan profit atau 

non profit) yang inovatifHasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai 

ketaatan beribadah masih perlu 

ditingkatkan terutama pada nilai 

berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan. Untuk nilai 

kedisiplinan dan tanggung jawab 
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menghasilkan nilai yang cukup 

tinggi dengan kata lain mahasiswa 

sudah memahami pentingnya 

kedisiplinan baik dalam hal 

ketepatan waktu untuk mengikuti 

perkuliahan, menyerahkan tugas 

yang diberikan dosen serta 

mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan. Nilai karakter kejujuran 

masih perlu ditingkatkan terutama 

dalam hal menuliskan sumber 

referensi yang benar ketika membuat 

karya tulis dan menulis tandatangan 

palsu dalam daftar hadir (presensi) 

atau format yang lain. Nilai hormat 

dan peduli sudah baik yang 

tercermin pada kebiasaan untuk 

bersikap sopan dan santun kepada 

teman, dosen, karyawan dan 

pimpinan fakultas. 

2. Peran Yayasan 

Kreatifitas Unit 

Yayasan Kreatif 

Unit Usaha 

Yayasan KUNTUM Indonesia 

berperperan dalam mengurangi 
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Usaha Muslimah 

(KUNTUM) 

Indonesia Dalam 

Mengarungi 

Pengangguran 

Melalui Praktek 

Kewirausahaan 

Sosial di Desa 

Tegal Waru, 

Ciampean-Bogor.  

 

(Bryan 

Wicaksono, 2015) 

Muslimah 

(KUNTUM) 

Indonesia  

penganguran di desa Tegal Waru 

melalui praktek kewirausahaan 

sosial, terbukti dengan terserapnya 

tenaga kerja di berbagai UKM, data 

di berbagai UKM tersebut 

meningkatnya angkatan kerja di desa 

Tegal Waru tersebut mencapai 

40.2% pada tahun 2013 dan ada 

peningkatan pada 43,3% sehingga 

ada peningkatan 3%. Yayasan 

KUNTUM Indonesia membantu 

UKM yang ada di desa itu melalui 

inovasi dengan cara mengangkat 

ekonomi kreatif warga Tegal Waru 

salah satunya dengan melakukan 

pelatihan kepada warga untuk 

belajar membuat usaha seperti nata 

de coco, ayaman dan sebagainya 

yang untuk industri ruamahan. 

3. Baitul Maal 

Wattamwil (BMT) 

sebagai corporate 

Jurnal penghimpunan dana desain 

corporate social entrepreneursip 

yang diterapkan oleh BMT dimulai 
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social 

entrepreneurship 

 

(Hendro Wibowo, 

2012) 

dari konsep pemberdayaan sampah 

baik sampah organik sampah 

anorganik yang dikumpulkan oleh 

masyarakat, khususnya dikumpulkan 

oleh masyarakat miskin (dibawah 

garis standar kehidupan) ke lembaga 

keuangan mikro syariah dalam hal 

ini adalah BMT, dimana dari hasil 

pengumpulan sampah yang diterima 

oleh BMT dari masyarkat miskin, 

dicatat oleh BMT sebagai tabungan 

atau deposito masyarakat miskin 

dalam bentuk komoditas yakni 

sampah anorganik. Jadi yang pada 

umumnya, sampah diberikan kepada 

para pengumpul kemudian dalam 

konsep ini pengumpul tersebut 

adalah BMT yang menampung 

sampah anorganik. Dalam hal 

penyaluran dana desain corporate 

social entrepreneursip yang BMT 

harus dimulai dari BMT sebagai 
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corporate yang menghimpun dalam 

bentuk komoditas, maka penyaluran 

dana juga dalam bentuk komoditas, 

seperti; penghimpunan yang 

diperoleh dari bahan anorganik 

(plastik, kertas dan logam atau 

kaca), maka penyalurannya 

ditujukan oleh masyarakat miskin 

yang mempunyai usaha daur ulang 

dalam bentuk home industry, 

sehingga bentuk penyaluran dana 

bisa berbentuk jual beli (bai’) dan 

juga dalam bentuk bagi hasil 

(mudharabah atau musyarakah). 

 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang saat ini dilakukan 

yaitu pada skripsi Renny Rahmawati, Dyana herlina Suwarto, M. Lies  

Endarwati. Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2010. Memfokuskan pada 

implementasi nilai-nilai karakter yang dikembangkan yaitu ketaatan beribadah, 

kejujuran, disiplin dan tanggung jawab, hormat dan peduli serta kerjasama pada 

praktik sehari-hari dalam kerangka kewirausahaan sosial. Selanjutnya skripsi 

yang berjudul Peran Yayasan Kreatifitas Unit Usaha Muslimah (KUNTUM) 
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Indonesia Dalam Mengarungi Pengangguran Melalui Praktek Kewirausahaan 

Sosial di Desa Tegal Waru, Ciampean-Bogor. Disusun oleh Bryan Wicaksono 

program kesejahteraan sosial Islam Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta tahun 2015. Masalah yang di teliti yaitu dalam skripsi ini adalah 

bagaimana yayasan (KUNTUM) Indonesia berperan dalam mengungurangi 

pengangguran melalui praktik kewirausahaan social. Skripsi dengan judul “BMT 

sebagai corporate social entrepreneurship” oleh Hendro Wibowo Program Studi 

perbankan syariah sekolah tinggi ekonomi islam Depok pada tahun 2012. 

Penelitian ini fokus memaparkan sumbang saran agar inovasi produk terutama 

dalam funding (penghimpunan) dapat sedikit demi sedikit dan secara 

berkelanjutan disempurnakan aplikasinya melalui serangkaian inovasi yang 

realistis, yang (seharusnya) dapat dikembangkan oleh perbankan syariah maupun 

BMT di Indonesia di tengah kondisinya sekarang. 

Sedangkan Penelitian yang saat ini dilakukan berjudul Strategi 

pengembangan Program Kerja Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) 

Manfaat Sebagai Social Entreprise dengan fokus penelitian startegi pengembang 

sebagai acuan program kerja KJKS Manfaat Perbedaan yang di teliti terletak 

pada teori dan maksud suatu lembaga usaha yang ada nilai sosial dan bisa 

menyeimbangkan antara usaha dan social. Perbedaan dalam penenlitian ini 

adalah kewirausahaan sosial  yang di jadikan judul dan maksud dari penelitian 

ini, dan terletak pada teori yang di gunakan untuk skripsi ini yang di tujuh adalah 

startegi pengembangan dalam mewujudkan usaha dan sosial  
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B. KERANGKA TEORITIK 

1. Implementasi program kerja 

Table 2.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Sumber : Di olah penulis dalam buku  J.david dan Thomas L. Wheelen, 2012, Managemen 
strategis, yogyakarta, Penerbit Andi, hal. 11   

 

Prosedur 

Program usaha Program bisnis 

Program kerja 

Pengukuran 

indikator 

Dibandingkan 

dengan rencana 

atau standart 

program 

Evaluasi  

Tindak lanjut 

perumusan strategi 

Implementasi strategi 

Evaluasi dan pengndalian Visi dan misi 

Tujuan 

Strategi  

Kebijakan 
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2. Visi 

Visi bersal dari bahasa latin yaitu “videree” yang berarti melihat 

kedepan.1 Visi, dalam KUBI (Kamus Umum Bahasa Indonesia) dikatakan 

sebagai kemampuan untuk melihat pada inti persoalan, pandangan yang 

luas, wawasan seseorang.2 visi merupakan suatu pernyataan komprehensif 

tentang segala sesuatu yang diharapkan pada masa yang akan datang dan 

dibuat sebagai pedoman atau arah tujuan jangka panjang. Menurut 

Dermawan Wibisono pernyataan misi merupakan pesan yang dirancang 

untuk mencakup harapan dari seluruh pemangku kepentingan atas kinerja 

perusahaan dalam jangka panjang. Para eksekutif serta dewan komisaris 

yang membuat pernyataan misi berusaha menyediakan maksud yang 

menyatukan perusahaan. Maksud tersebut akan menjadi landasan bagi 

penetapan tujuan serta pengambilan keputusan strategis.3 

Visi adalah sebuah pernyatan yang di buat oleh perusahaan (vision) 

untuk menjawab pernyataan. Pernayataan visi membuat kearah yang 

strategis perusahaan untuk mencapai berbagai hasil di masa mendatang 

sehingga akan menuntun pengerahan sumber daya perusahaan bagi 

pencapaian berbagai tujuan tersebut. Visi yang di buat oleh perusahaan, 

                                                           
1 Senja Nilasari, 2014, Managemen strategi itu gampang, Dunia cerdas;Jakarta timur, Hal 29. 
2 Iban Sofyan, S.E., M.M, 2015,  Manajemen Strategi “Teknik penyusunan serta penerapannya untuk 
pemerintah dan usaha”,  Graha Ilmu, Yogyakarta, Hal 33. 
3 Wibisono, D., 2006,  Manajemen Kinerja : Konsep, Desain dan Teknik Meningkatkan Daya Saing 
Perusahaan, Erlangga: Jakarta.  
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dalam arti arah strategis yang di nyatakan di dalam visi masih dalam 

lingkup usaha yang di jalankan oleh perusahaan.4 

Menurut Peter F. Drucker dalam buku Global Most Admired 

Companies, fondasi dari kepemimpinan yang efektif pada perusahaan 

adalah memikirkan visi dan misi organisasi, mendefinisikan dan 

menegakkan secara jelas dan nyata. Sedangkan menurut Tony Buzana 

dalam buku The Power of Spiritual Intelegence, Visi di definisikan sebagai 

kemampuan berfikir atatu merencanakan masa depan dengan bijak dan 

imajinatif, menggunkan gambaran mental tentang situasi yang dapat dan 

mungkin terjadi di masa mendatang. Visi perusahaan merupakan 

keinginan perusahaan yang bersifat ideal yang dirumuskan secara seksama 

yang menentukan arah atau keadaan masa depan. Dengan demikian visi 

merupakan titik permulaan dari kenyataan hari esok suatu perusahaan. Visi 

yang benar merupakan suatu gagasan yang sangat ampuh yang dapat 

membuat loncatan awal kemasa depan dengan memadukan segala sumber 

daya untuk mewujudkan visi tersebut.5 

Jadi bisa visi merupakan suatu gambaran mental atau gambaran 

keadaan masa depan organisasi yang di harapkan, realistic, menarik, dapat 

di percaya, dan mungkin dicapai, suatu keadaan yang lebih baik dari pada 

keadaan sekarang, dan juga visi itu sesuatu yang istimewah, mengikat, 

                                                           
4 Ismail sholihin, 2012,  Manajemen Strategik, Erlangga, Jakarta, Hlm 21. 
5 M. Suyanto, 2007, STRATEGIC MANAGEMENT Global Most Admired Companies “Perusahaan paling 
dikagumi dunia”, Andi Offfset, Yogyakarta, Hlm 27-28. 
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memotivasi atau mengerakkan semangat, berharga untuk di kejar, memberi 

harapan, menghidupkan, mengubah tujuan menjadi tindakan, realistis di 

capai dan dokumentasi hidup yang dapat di modifikasi.6 

Jadi kesimpulan pada batasan rumusan masalah yang menjadi acuan 

implementasi visi dan misi sebagai socioprenuership. Visi sebagai acuan 

kerja perusahaan dalam mewujudkan harapan, budaya dan motivasi bagi 

karyawan. Dalam penentuan visi yang baik selalu memberikan hal positif 

dan spirit bagi konsumen, masyrarakat setempat serta karyawannya. Visi 

juga harus mengaitkan kepedulian sosial terhadap masyarakat, karyawan 

serta konsumen. Di dalam penenlitian ini visi sebagai usaha sosial yang 

baik untuk mengangkat anggota Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) 

Manfaat untuk membetuk karakter sebagai enterprenuership. 

3. Misi 

Menurut Peter Drucker misi (mission) dari sebuah perusahaan 

dirumuskan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang bisnis dan 

pencapaian bisnis. Misi bagi suatu perusahaan akan mengambarkan bisnis 

apa dan akan di jalankan oleh perusahaan serta tujuan kualitatif apa yang 

ingin di capai perusahaan melalui keberadaan di bidang bisnis tertentu.7 

Menurut Pearche dan Robinson di dalam buku managemen strategik 

menyebutkan pernyataan misi yang di buat perusahaan setidak-tidaknya 

                                                           
6 Dr. Ulber Silalahi,  MA., 2011,  “Asas-Asas Manajemen” , Refika Aditama, Bandung, Hlm 159. 
7 Ismail sholihin, 2012, Manajemen Strategik, Erlangga, Jakarta, Hlm 19. 
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mengandung 3 komponen yaitu; sensitivitas terhadap keinginan pelanggan, 

perhatian terhadap mutu kualitas, dan pernyataan visi perusahaan.8 

Menurut David di dalam buku managemen strategik yaitu 

memperluas komponen misi dengan menyebutkan bahwa terdapat 

Sembilan karateristik yang harus terangkum dalam proses misi 

perusahaan, karna misi perusahaan bagian dari proses strategic 

management yang akan di publikasikan terhadap masyarakat, maka 

kesembilan komponen ini harus tercover dengan baik yaitu :9 

Customers secara eksplesit misi harus menyebutkan siapa yang 

menjadi pelanggan perusahaan Product or servicesdalam hal ini 

perusahaan harus menyebutkan produk dan jasa yang di hasilkan 

perusahaan Markets pernyataan misi menetapkan pasar mana produk 

perusahaan akan bersaing dengan produk yang di hasilkan pesaing 

Technology pernyataan misi akan mengerahkan ke perkembangan 

teknologi untuk memenuhi kebutuhan konsumen Concen forsurvival, 

growth and profitability dalam hal ini pernyataan misi mewujudkan secara 

jelas komitmen perusahaan kedalam kelangsungan hidup perusahaan, 

pertumbuhan dan kemampuan menghasilkan laba Philosophy dalam hal ini 

pernyataan misi akan menjelaskan kepercayaan, nilai, aspirasi dan prioritas 

etis dari perusahaan. 

                                                           
8 Ismail sholihin, 2012, Manajemen Strategik, Erlangga, Jakarta, Hlm 19  
9 Ismail sholihin, 2012, Manajemen Strategik, Erlangga, Jakarta, Hlm 20. 
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Self-concept dalam hal ini pernyataan misi akan menjelaskan apa 

yang menjadi kompetensi unggulan dari perusahaan di banding pesaing 

Concern for public image dalam hal ini pernyataan misi akan 

menunjukkan apakah perusahaan memiliki respon terhadap masalah social, 

kemasyrakatan maupun terhadap masalah lingkungan. 

Misi perusahaan merupakan perwujudan dari visi perusahaan 

keduanya merupakan acuan utama dari seluruh perubahan yang terjadi 

dalam perussahaan. Jika visi merupakan keinginan perusahaan tersebut 

maka misi merupakan perwujudan dari keinginan perusahaan tersebut. 

Oleh sebab itu penurunan misi mencerminkan perubahan yang diharapkan, 

yang mengambarkan perjalanan dari titik strat sebagai keadaan awal 

kearah titik pencapaiam sebagai keadaan yang di harapkan.10 

Jadi kesimpulan misi bisa diartikan adalah suatu perwujudan visi 

perusahaan agar mampu menjalankan konsep kinerja perusahaan. Adapun 

misi juga merupakan jawaban suatu perusahaan, dan juga keterangan 

perusahaan yang akan di capai. Pada penelitian ini pembatas masalahnya 

adalah implementasi misi yang ada di poin ke 4 yaitu memandirikan anak 

yatim dan membentuk karakter anak yatim agar jadi entrepreneurship. Di 

penelitian ini analisis implementasi misi yang baik adalah mengacu pada 

perumusan visi dan misi sehingga nantinya mencapai tujuan dan targetnya 

agar dari perusahaan. 

                                                           
10 M. Suyanto, 2007, STRATEGIC MANAGEMENT Global Most Admired Companies “Perusahaan paling 
dikagumi dunia”, Andi Offfset, Yogyakarta, Hlm 27-28. 
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4. Analisis SWOT 

Analisis swot merupakan awal proses perumusan strategi. Selain itu 

analisis situasi juga mengharuskan para anager strategis untuk menemukan 

kesesuaian startegis antara peluang-peluang eksternal dan kekeuatan 

internal, di samping memperhatikan ancaman-ancaman eksternal dan 

kelemahan kelemahan internal.11 

Mengingat adalah SWOT adalah akroni untuk Strengths, 

Weaknesses, Opoortunities, dan Threats dari organisasi, yang semua 

merupakan faktor- faktor strategis.12 Jadi, analisis SWOT harus 

mengidentifikasi kompetensi langka perusahaan yaitu keahliaan tertentu 

dan sumber – sumber yang di miliki oleh perusahaan dan cara unggul yang 

mereka gunakan. 

5. Meninjau misi dan Tujuan Perusahaan. 

Managemen harus menguji ulang misi dan tujuan perusahaan saat ini 

sebelum dapat menghasilkan dan mengevalusi strategi strategi alternatif. 

Menurut B.B Ttregeo dan J.W Zzimmerman menekan pentingnya langka 

ini ketika membuat keputuan, cenderung umum untuk berkonsentrasi 

hanya pada alternatif saja kemungkinan pada tindakan dari pada tujun 

                                                           
11 J.david dan Thomas L. Wheelen, 2012, Managemen strategis, yogyakarta, Penerbit Andi, hal. 193 
12 J.david dan Thomas L. Wheelen, 2012, Managemen strategis, yogyakarta, Penerbit Andi, hal. 193 
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yang ingin di capai. 13 Kecenderungan ini begitu luas karna memang lebih 

mudah untuk berurusan dengan tindakan dan alternatif . 

Masalah-masalah dalam kinerja dapat muncul dari tidak tepatnya 

pernyataan misi, yang dapat terlalu sempit atu justru terlalu luas. Apabila 

misi tidak memberikan topik integrtif bagi bisnis perusahaan, manager-

manager menjadi tidak jelas dengan arah perusahaan. Tujuan-tujuan dan 

strategi-strategi dapat bertentangan dengan devisi devisi yang saling 

bersaingan satu sama lain.14  

6. Strategi Perusahaan 

Startegi perusahaan menetukan 2 faktor yaitu :15 

a. Orientasi perusahaan terhadap pertumbuhan. 

b. Industry atau pasar yang di masuki. 

Strategi perususahaan meliputi keputusan mengenai aliran 

keunangan dan sumber daya keadaan dari unit bisnis mereka. Keputusan itu 

sangat mendasar terhadap masadepan perusahaandan  biasanya melibatkan 

managemen puncak dan dewan dereksi.16 Strategi perusahaan mewujudkan 

3 orientasi umum : pertumbuhan, stabilitas, dan pengurangan. Strategi 

                                                           
13 J.david dan Thomas L. Wheelen, 2012, Managemen strategis, yogyakarta, Penerbit Andi, hal. 201 
14 J.david dan Thomas L. Wheelen, 2012, Managemen strategis, yogyakarta, Penerbit Andi, hal. 201 
15 J.david dan Thomas L. Wheelen, 2012, Managemen strategis, yogyakarta, Penerbit Andi, hal. 201 
16 J.david dan Thomas L. Wheelen, 2012, Managemen strategis, yogyakarta, Penerbit Andi, hal. 201 
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bisnis berfokus pada peningkatan posisi bersaing jasa perushaan atau 

segmentasi tertetentu yang di layani perusahaan,  

7. Program Kerja 

Program di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

didefinisikan sebagai rancangan mengenai asas-asas serta usaha-usaha 

yang akan dijalankan. Program merupakan upaya yang berwenang untuk 

mencapai tujuan. Menurut Charles O. Jones (Siti Erna Latifi Suryana) ada 

tiga pilar aktivitas dalam mengoperasikan program yaitu : 17 

a) Pengorganisasian Struktur oganisasi yang jelas diperlukan dalam 

mengoperasikan program sehingga tenaga pelaksana dapat terbentuk 

dari sumber daya manusia yang kompeten dan berkualitas. 

b) Interpretasi Para pelaksana harus mampu menjalankan program sesuai 

dengan petunjuk teknis dan petunjuk pelaksana agar tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai. 

c) Penerapan atau Aplikasi Perlu adanya pembuatan prosedur kerja yang 

jelas agar program kerja dapat berjalan sesuai dengan jadwal kegiatan 

sehingga tidak berbenturan dengan program lainnya. 

a) Perencanaan 

                                                           
17  Siti Erna Latifi Suryana, 2009, “Kebijakan Tentang Pengujian Kendaraan Bermotor Di Kabupaten Aceh 
Tamiang”, tesis (online), diakses pada 26 januari 2017 dari http//;repository.usu.ac.id 
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Perencanaan adalah suatu jenis pembuatan keputusan untuk 

masa depan yang spesifik yang di kehendaki oleh manager bagi 

organisasi mereka.18 

1) Sasaran memberikan arah. 

Tanpa sasaran, indovidu dan organisasinya cenderung tidak 

menentu, bereaksi terhadap perubahan lingkungan tanpa alasan 

yang jelas mengenai apa sebenarnya yang mereka inginkan. 

Dengan menetapkan sasaran, orang dan organisasinya 

mendukung motivasi mereka dan memperoleh sumber inpirasi 

yang membantu mereka mengatasi hambatan yang tidak 

terlelakan yang mererka hadapi 

2) Memfokuskan usaha kita 

Dalam memilih sasaran tunggal atau sejumlah sasaran yang saling 

berkaitan , kita menetapkan prioritas dan memberikan komitmen 

mengenai cara kita akan menggunakan sumberdaya yang langka. 

Hal ini teramat penting bagi organisasi, tempat manager harus 

mengkordinasikan tindakan banyak orang. 

3) Sasaran menjadi pedoman rencana dan keputusan kita 

                                                           
18 Stoner, Freeman, dan Gilbert JR, managemen jilid 1 (edisi bahasa indonesia), hal.263-265. 
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Orang dalam organisasi menghadapi keputusan serupa, yang di 

jelaskan dengan mengajukan pertanyaan, apa sasaran kita? 

Apakah tindakan kita mengarhkan kegiatan kearah tujuan 

organisasi atau justru menjauhkan ? 

4) Sasaran membantu kita mengevaluasi kemajuan yang kita capai 

Pernyataan yang di kemukaan dengan jelas, sasaran yang di ukur 

pada tanggal tertentumenjadi standart prestasi yang membantu 

individu mengevaluasi kinerja dan kemajuan mereka. 

 Jadi rencana dan sasaran merupakan bagian penting dalam proses 

tercapainya program kerja memastikan bahwa tindakan yang di ambil 

sesuai dengan sasaran dan rencana yang di buat untuk mencapai 

sasaran tadi. 

 

8. Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) 

Koperasi syariah banyak di bicarakan ketika banyak orang yang 

menyikapi pertumbuhan Baitul Maal Wattamwil (BMT) di Indonesia, 

BMT bina insan kamil Jakarta yang berdiri pada tahun 1992 menjadi 

inspirasi berdirinya BMT-BMT di seluruh Indonesia, BMT ini ternyata 

memberikan manafaat bagi kalangan akar rumput para pengusaha gurem 

yang tidak tersentuh oleh sektor perbankkan, kendati awalnya hanya KSM 
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syariah (kelompok swadaya masyarakat berlandaskan syariah) namun 

mempunyai kinerja selayaknya bank.19 Undang-Undang nomor 7 tahun 

1992 tentang perbankkan menyebutkan bahwa segala kegiatan dalam 

bentuk penghimpunan dana masyarakat dalam bentuk tabungan dan 

distribusi dalam bentuk kreditharus berbentuk bank (pasal 26). Maka 

berdirilah lembaga LPSM (Lembaga Penegembangan Swadaya 

Masyarakat) yang mempunyai KSM BMT. 

BMT memiliki basis kegiatan ekonomi rakyat dengan falsafah yang 

sama yaitu dari anggota, oleh anggota dan untuk anggota. Berdasarkan 

UUD RI No 25 tahun 1992, BMT berhak menggunakan  badan hukum 

koperasi, berdasarkan UU tersebut BMT pada dasarnya sama dengan 

koperasi simpan pinjam atau unit simpan pinjam konvensional, perbedaan 

hanya terletak pada kegiatan operasional yang menggunakan prinsip 

syariah dan etika moral denga melihat kaidah halal dan haram dalam 

melakukan usaha.20 

Kata ةعیرش (syariah) berasal dari kata عرش (syara’a) yang harfiahnya 

berarti jalan yang ditempuh atau garis yang dilalui.21 Secara terminologi, 

definisi syari’ah adalah peraturan danhokum yang telah digariskan oleh 

Allah SWT atau telah digariskan pokok-pokoknya dan dibebankan kepada 

                                                           
19 Hendra S.E., M.Si., 2010,  “Managemen Perusahaan Koperasi (pokok-pokok pikiran mengenai 
managemeb dab kewirausahaan koperasi”, Erlangga, Jakarta,  Hlm 9. 
20 Hendra S.E., M.Si., 2010,  “Managemen Perusahaan Koperasi (pokok-pokok pikiran mengenai 
managemeb dab kewirausahaan koperasi”, Erlangga, Jakarta,  Hlm 10. 
21 A.W. Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia, Edisi II, Pustaka Progresif, Yogyakarta, hal 711. 
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kaum muslimin supaya mematuhinya, agar syari’ah ini diambil oleh umat 

muslim sebagai penghubung dengan Allah SWT dan manusia.22 

Sebagaimana Firman Allah: 

 

Artinya: kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat 

(peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan 

janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui. 

(Al-Jatsiyah: 18)23 

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang 

atau badan hukum koperasi, dengan landasan kegiatan berdasarkan prinsip 

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 

kekeluargaan.24 Anggota koperasi merupakan pemilik sekaligus pengguna 

jasa koperasi berkewarganegaraan Indonesia yang mampu melakukan 

tindakan hukum dan membayar simpanan pokok.25 Salah satu lembaga 

keuangan mikro non bank yang berbentuk koperasi dengan prinsip 

syariah.26 

                                                           
22 Syaikh Mahmud Syalthut, 1959, Al-Islam,’Aqidah Wal Syariah, cet. 1,hal 68. 
23 Al-Qur’an, Al-Jatsiyah : 18 
24 Renny Supriyatni, 2009, “koperasi jasa keuangan syariah (KJKS) sebagai sarana pemberdayaan 
ekonomi masyarakat”, Paper Fakultas Hukum, Bandung, Universitas Padjadjaran, hal, 1. 
25 Tiktik Sartika Pertomo dan Abd. Rahman Soejoedono, 2004, "Ekonomi Skala Kecil/Menengah 
&Koperasi”, Ghalia Indonesia, Bogor, hal 58. 
26 Tiktik Sartika Pertomo dan Abd. Rahman Soejoedono, 2004, "Ekonomi Skala Kecil/Menengah 
&Koperasi”, Ghalia Indonesia, Bogor, hal 58 
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Pelayanan keuangan mikro dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

pelayanan keuangan konvensional dan pelayanan keuangan syariah. 

Pelayanan keuangan konvensional dapat ditemukan antara lain dalam 

lembaga keuangan bank atau koperasi yang menggunakan sistem bunga, 

sedangkan pelayanan keuangan syariah berlaku prinsip-prinsip syariah 

Islam yang dapat ditemukan antara lain pada Bank syariah, asuransi 

syariah dan koperasi syariah yang merupakan usaha pengumpulan dan 

penyaluran dana komersial dengan landasan syariah atau Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah (selanjutnya disebut KJKS).27 

9. Sistematika strategi program kerja sebagai social entreprise 

Table 2.3 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
27Heri Sudarsono, 2005, “Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Edisi 2”, Ekonisia, Yogyakarta, hal 96. 
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10. Landasan dasar koperasi syariah 

Berdasarkan UUD 1945 koperasi di atur dalam UU no.25 /1992 

koperasi adalah badan usaha berangotakan orang seorang atau badan 

hukum koperasi, dengan melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip 

koperasi  sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat, yang berdasarkan 

asas kekeluargaan.28 

Berdasarkan batasan koperasi ini, koperasi Indonesia mengandung 5 

unsur sebagai berikut :29 

a. Koperasi adalah badan usaha (business entreprise) 

Sebagai badan usaha, maka koperasi harus mempunyai laba. Laba 

merupakan adalah elem kunci dalam suatu sistem bisnis.  

b. Dimana sistes itu akan gagal kalau tidak memperoleh laba. 

Koperasi adalah kumpulan orang orang atau badan hukum koperasi ini 

berarti bahwa, koperasi indonesia bukan kumpulan modal. Dalam hal 

ini, UU no 25 tahun 1992 memberikan jumlah minimal orang-orang 

(anggota) yang ingin membetuk koperasi minimal 20 orang.  

c. Koperasi Indonesia adalah koperasi yang bekerja bedasarkan asas asas 

prinsip koperasi Menurut UU no 25 tahun 1992 koperasi mempunyai 

jati diri. 

                                                           
28 Arifin Setio dan Halomoan Tamba, 2001, Koperasi Teori dan Praktek, Eirlangga, Jakarta, hlm 18. 
29 Arifin Setio dan Halomoan Tamba, 2001, Koperasi Teori dan Praktek, Eirlangga, Jakarta, hlm 18 
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d. Koperasi Indonesia adalah “Gerakan ekonomi rakyat” ini berarti 

bahwa, koperasi Indonesia adalah bagian dari sistem perekonomian 

nasional. Sehingg kegiatan koperasi tidak hanya untuk anggota, tetapi 

juga untuk masyarakat umum. 

e. Koperasi Indonesia berasaskan kekeluargaan 

Dengan asas ini sistem keputusan koperasi di dasari pada asas 

kekeluargaan. Berdasarkan asas ini sistem keputusan di ambil dari 

musyawarah dan mufakat.Landasan dasar Koperasi Syariah 

sebagaimana lembaga ekonomi Islam lainnya yakni mengacu pada 

sistem ekonomi Islam itu sendiri seperti tersirat melalui 

fenomenaalam semesta dan juga tersurat dalam Al Qur’an serta Al 

Hadits. Landasan dasar Koperasi Syariah antara lain:30 

1. Koperasi melalui pendekatan sistem syariah 

a) Merupakan sistem ekonomi Islam yang integral dan merupakan 

suatu kumpulan dari barang-barang atau bagian-bagian yang 

bekerja secara bersama-sama sebagai suatu keseluruhan. 

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke 

dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-

                                                           
30 Nur S. Buchori, 2012, “Koperasi Syariah Teori dan Praktik”, Pustak Aufa Media, Banten, hal 8. 
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langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata 

bagimu.(Q.S. Al Baqarah : 208)31 

b) Merupakan bagian dari nilai-nilai dan ajaran-ajaran Islam yang 

mengatur bidang perekonomian umat yang tidak terpisahkan dari 

aspek-aspek lain dari keseluruhan ajaran Islam yang 

komprehensif dan integral. 

 

Artinya: Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 

agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan 

telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang siapa 

terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

(Q.S. Al Maidah: 3)32 

2. Tujuan sistem koperasi syariah 

a) Mensejahterakan ekonomi anggotanya sesuai norma dan moral 

Islam. 

                                                           
31 Nur S. Buchori, 2012, “Koperasi Syariah Teori dan Praktik”, Pustak Aufa Media, Banten, hal 8. 
32 Nur S. Buchori, 2012, “Koperasi Syariah Teori dan Praktik”, Pustak Aufa Media, Banten, hal 35. 
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b) Menciptakan persaudaraan dan keadilan sesama anggota. 

c) Pendistribusian pendapatan dan kekayaan yang merata sesama 

anggota berdasarkan kontribusinya. 

d) Kebebasan pribadi dalam kemaslahatan sosial yang didasarkan 

pada pengertian bahwa manusia diciptakan hanya untuk tunduk 

kepada Allah SWT.33 

3. Karakteristik koperasi syariah 

a) Mengakui hak milik anggota terhadap modal usaha 

b) Tidak melakukan transaksi dengan menetapkan bunga (riba) 

c) Berfungsinya institusi ziswaf 

d) Mengakui mekanisme pasar yang ada 

e) Mengakui motif mencari keuntungan 

f) Mengakui kebebasan berusaha 

g) Mengakui adanya hak bersama 

11. Peran dan Fungsi Koperasi Syariah 

Berdasarkan peran dan fungsinya maka, Koperasi Syariah memiliki fungsi 

sebagai:34 

 

 

                                                           
33 Nur S. Buchori, 2012, “Koperasi Syariah Teori dan Praktik”, Pustak Aufa Media, Banten, hal  9-13. 
34 Nur S. Buchori, 2012, “Koperasi Syariah Teori dan Praktik”, Pustak Aufa Media, Banten, hal 14-15. 
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a) Sebagai Manajer Investasi 

Manajer investasi yang dimaksud adalah koperasi syariah dapat 

memainkan perannya sebagai agen atau sebagai penghubung bagi para 

pemilik dana. 

b) Sebagai Investor 

Peran sebagai investor (Shahibul Maal) bagi koperasi syariah adalah 

jika sumber dana yang diperoleh dari anggota maupun dari pihak lain 

yang kemudian dikelola secara professional dan efektif tanpa 

persyaratan khusus dari pemilik dana, dan koperasi syariah memiliki 

hak untuk terbuka dikelolanya berdasarkan program-program yang 

dimilikinya. 

c) Fungsi Sosial 

Konsep koperasi syariah mengharuskan memberikan pelayanan sosial 

baik kepada anggota yang membutuhkannya maupun kepada 

masyarakat dhu’afa. Fungsi ini juga yang membedakan antara 

koperasi konvensional dengan koperasi syariah dimana konsep tolong 

menolong begitu kentalnya sesuai dengan ajaran Islam:35 

                                                           
35 Nur S. Buchori, 2012, “Koperasi Syariah Teori dan Praktik”, Pustak Aufa Media, Banten, hal 15. 
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Artinya: dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (Al Maidah : 2)36 

12. Social Entreprise 

Kewirausahaan sosial adalah membangun menarik tepatnyakarena 

memegang janji tinggi. Jika janji itu tidak terpenuhi karena terlalu banyak 

"nonentrepreneurial" upaya yang termasuk dalam definisi, kewirausahaan 

maka sosial akan jatuh kedalam kehinaan, dan kernel kewirausahaan sosial 

yang benar akan hilang. Karena bahaya ini, kami percaya bahwa kita perlu 

definisi yang lebih tajam dari kewirausahaan sosial, yang memungkinkan 

untuk menentukan sejauh mana suatu kegiatan yang bisa dan tidak "di 

tenda". Tujuan ini bukan untuk membuat perbandingan yang menyakitkan 

hati antara kontribusi yang diberikan oleh organisasi pelayanan sosial 

tradisional dan hasil kewirausahaan sosial, namun hanya untuk menyoroti 

apa yang membedakan mereka. Jika kita dapat mencapai definisi yang 

ketat, maka mereka yang mendukung kewirausahaan sosial dapat 

memfokuskan sumber daya mereka pada membangun dan memperkuat 

                                                           
36 Nur S. Buchori, 2012, “Koperasi Syariah Teori dan Praktik”, Pustak Aufa Media, Banten, hal 85. 
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beton dan lapangan diidentifikasi. Absen bahwa disiplin, pendukung 

kewirausahaan sosial menjalankan resiko memberikan skeptis target terus 

berkembang menembak, dan sinis bahkan lebih alasan untuk diskon 

inovasi sosial dan mereka yang mengendarainya. Mulai dengan 

kewirausahaan apa definisi dari istilah "kewirausahaan sosial" keharusan 

mulai dengan kata "entrepreneurship". Kata "sosial" hanya memodifikasi 

kewirausahaan. Jika kewirausahaan tidak memiliki makna yang jelas, 

kemudian memodifikasi dengan sosial tidak akan mencapai banyak, baik. 

Kata kewirausahaan adalah berkat campuran. Pada sisi positif, itu 

mengandung arti khusus, kemampuan bawaan untuk merasakan dan 

bertindak pada kesempatan, menggabungkan out-of-the-box berpikir 

dengan merek yang unik dari tekad untuk membuat atau membawa sesuatu 

yang baru ke dunia37. Di sisi negatif, kewirausahaan adalah ex post istilah, 

karena kegiatan kewirausahaan memerlukan berlalunya waktu sebelum 

dampaknya benar terbukti. Menariknya, kita tidak menyebut seseorang 

yang menunjukkan semua karakteristik pribadi dari seorang pengusaha - 

kesempatan penginderaan, out-of-the-box berpikir, dan tekad -belum yang 

gagal total dalam nya usaha pengusaha, kami memanggil dia kegagalan 

bisnis.38 

a) Bisnis: 

                                                           
37 Roger L. Martin & Sally Osberg, “Social Entrepreneurship: The Case for Definition”. Jurnal Stanford 
social innovation review, hal.30, di akses pada tgl 12 September 2016 
38 Roger L. Martin & Sally Osberg, “Social Entrepreneurship: The Case for Definition”. Jurnal Stanford 
social innovation review, hal.30, di akses pada tgl 12 September 2016 
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Beberapa keuntungan yang bahwa nirlaba memiliki terkenal, dipahami 

struktur dan ada sumber informasi yang luas tentang praktik terbaik 

untuk mengelola untuk-keuntungan. Hal ini juga relatif mudah untuk 

mengumpulkan uang sebagai ekuitas atau utang. Itu nirlaba struktur 

mampu memanfaatkan hibah AS Small Business Administration, 

pinjaman, dan bantuan teknis. Hal ini juga mudah untuk menjual atau 

menutup (selama Anda membayar Anda kreditur). Akhirnya, itu lebih 

mudah dikonversi ke tidak-untuk-keuntungan dibandingkan dengan 

mengkonversi tidak-untuk-profit menjadi nirlaba. Salah satu 

kelemahan adalah bahwa garis sosial bawah tidak dibangun ke dalam 

struktur dan Oleh karena itu tergantung pada kepemimpinan. 

Pendapatan dan properti juga tunduk pajak. Selain itu ada kewajiban 

fidusia yang kuat sebagai pemerintahan terutama terfokus pada 

melayani para pemegang saham dan akhirnya nirlaba tidak dapat 

menerima hibah yayasan atau kontribusi amal. 

b) Bisnis dengan Overlay Sosial 

Jenis usaha dapat mencakup koperasi, perusahaan milik karyawan, 

manfaat korporasi, rendah-laba perseroan terbatas atau L3Cs, 

dikendalikan secara sosial struktur saham, perusahaan non-saham, dan 

tujuan perusahaan yang fleksibel. Struktur ini saham banyak 

keuntungan sebagai standar untuk-profit tetapi juga memastikan 

beberapa tingkat komitmen terhadap tujuan sosial organisasi sebagai 
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hasil dari struktur pemerintahan. Keuntungan lain adalah bahwa ada 

tambahan. Pilihan untuk meningkatkan modal; misalnya, yayasan 

dapat berinvestasi melalui Program Related Investasi (PRI). Beberapa 

kelemahan yang bahwa kontrol dapat lebih menyebar, overlay sosial 

mungkin tidak tahan ketika dihadapkan dengan kesulitan atau 

tantangan hukum, investor mungkin termotivasi tanpa ada motivasi 

sosial yang kuat, dan pilihan keluar mungkin lebih dibatasi daripada 

dengan standar nirlaba. 

c) Hybrid 

Struktur hibrida memungkinkan organisasi untuk mengambil 

keuntungan dari kedua nirlaba dan tidak-untuk-profit struktur; hal ini 

dilakukan dengan membentuk struktur pemerintahan dan kontrak yang 

mengikat nirlaba dan tidak-untuk-profit bersama-sama dalam struktur 

hybrid. Kadang-kadang untuk-profit menciptakan tidak-untuk-profit 

atau vis versa. Struktur ini memungkinkan untuk tidak-untuk-profit 

dan nirlaba entitas masing-masing mempertahankan keuntungan yang 

unik untuk struktur-struktur hukum. Membuat anak perusahaan dapat 

juga melindungi tidak-untuk-profit status orang tua dengan 

menghapus pendapatan yang tidak terkait jika menjadi relatif terlalu 

besar untuk ukuran orang tua. Keuntungan lain adalah bahwa anak 

perusahaan dapat melindungi orang tua dari kewajiban yang timbul 

dari anak perusahaan kegiatan. Dan akhirnya, nirlaba anak perusahaan 
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dapat dijual dengan tidak-untuk-profit ini kebijaksanaan. Beberapa 

Kerugiannya adalah bahwa sekali aset yang dalam tidak-untuk-profit 

mereka tidak bisa ditransfer kembali ke nirlaba. Juga, dalam rangka 

untuk menutup tidak-untuk-profit afiliasi membutuhkan aset bersih 

yang akan ditransfer ke yang lain tidak-untuk-profit. Sosial 

Pembatasan juga perlu dihormati dan bahwa manfaat pergi dari 

nirlaba ke tidak-untuk-profit (dan bukan sebaliknya). 

d) Tidak nirlaba dengan Kewirausahaan Sosial Misi-Terkait 

Ini biasanya bebas pajak tidak-untuk-keuntungan yang telah 

mendapatkan pendapatan yang langsung berhubungan dengan misi 

sosial. Pendapatan yang diperoleh dari perusahaan digunakan oleh 

organisasi untuk lebih misinya. Berbeda dengan sebuah nirlaba, 

pendapatan tidak dapat didistribusikan kepada investor atau pemegang 

saham. Satu keuntungan untuk format ini adalah bahwa pendapatan 

yang berhubungan dengan misi bebas pajak. Ini Struktur juga 

memungkinkan bagi organisasi untuk mengumpulkan uang amal 

untuk menjembatani kesenjangan antara biaya penyediaan produk atau 

layanan dan pendapatan. Kerugiannya adalah karena garis bawah 

ganda kadang-kadang dapat pengorbanan tidak nyaman. Selain itu, 

akses ke modal umumnya terbatas pada sumber tradisional tidak-

untuk-profit, seperti dermawan dan utang. 
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Sociopreneurship ialah  kewirausahaan  berbasis  sosial.  Seseorang  

yang berjiwa  entrepreneur  atau  organisasi  yang  berjiwa  entrepreneur  

mampu menggerakkan masyarakat untuk meningkatkan kemampuannya 

agar dapat berdaya saing.  Kewirausahaan  sosial  adalah  kewirausahaan 

yang ditujukan untuk kepentingan masyarakat bukan sekadar 

memaksimalkan keuntungan pribadi. Kewirausahaan sosial dapat disebut 

organisasi bisnis yang bertujuan sosial.39 

Perbedaan mendasar antara social entreprise dengan  

entrepreneurship adalah spesifik lembaga perusahaan. Social entreprise ini 

menjadi sangat penting  mengingat keuntungan yang diperoleh bukan 

hanya untuk kepentingan  lembaga saja tetapi lebih ditujukan untuk 

kemakmuran masyarakat. Oleh karena itu harus terus diupayakan 

munculnya social entreprise baru agar masyarakat semakin berdaya. 

Drayton merumuskan  entrepreneur sosial adalah individu yang memiliki 

solusi inovatif untuk mengatasi masalah sosial dengan cara mengubah 

sistem, memberikan  solusi dan memengaruhi masyarakat untuk 

melakukan perubahan. Hal ini bukanlah perkara yang mudah mengingat 

merubah sistem harus melibatkan semua elemen terkait.40 Masyarakat 

harus disadarkan atas masalah yang dihadapi karena belum tentu mereka 

                                                           
39 Humam Santoso Utama, “Pemberdayaan Masyarakat dalam Pendekatan Socioprenuership,” Program 
studi ilmu admistrasi Bisnis, Yogyakarta 6 Desember 2012. Volt 7 Hlm 3 
40 Roger L. Martin & Sally Osberg, “Social Entrepreneurship: The Case for Definition”. Jurnal Stanford 

social innovation review, hal.34, di akses pada tgl 12 September 2016 
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mampu menganalisa masalah dengan baik. Masalah harus dicari solusinya 

dengan mengetahui terlebih dahulu akar permasalahannya. Perubahan 

perlu dilakukan sebagai koreksi atas tindakan yang kurang tepat sehingga 

permasalahan akan teratasi. Selaras dengan pendapat Drayton maka 

perubahan harus dilakukan untuk memperbaiki keadaan. Masyarakat yang 

telah memiliki kebiasaan yang dianggap kurang produktif harus disadarkan 

dengan adanya inovasi-inovasi baru. Inovasi diarahkan untuk mengatasi 

satu permasalahan atau beberapa permasalahan sekaligus.41 

Pelaku entrepreneur sosial dapat berupa individu maupun organisasi 

yang proaktif mengentaskan permasalahan-permasalahan sosial. Beberapa 

bentuk organisasi wiraniaga sosial: 42 

 

a) Organisasi berbasis komunitas  

Organisasi ini berkonsentrasi untuk mengatasi permasalahan dari 

kelompok masyarakat tertentu. Misalnya pendidikan non formal untuk 

komunitas anak jalanan, pelatihan untuk kelompok mantan pecandu 

narkoba, organisasi pembina penyandang tuna netra, dan kelompok 

petani, kelompok peternak, sebagainya. Organisasi ini biasanya terdiri 

                                                           
41 Penny Rahmawati, Dyana Herry Suwarto,M.Lies Endarwati“ Pengembangan metode pembelajaran 
pendidikan karakter melalui kewirausahaan social”, (2005) hal, 5,  di akses pada tanggal 1 desember 
2016 
42 Penny Rahmawati, Dyana Herry Suwarto,M.Lies Endarwati“ Pengembangan metode pembelajaran 

pendidikan karakter melalui kewirausahaan social”, (2005) hal, 5,  di akses pada tanggal 1 desember 

2016 
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dari para sukarelawan yang mengumpulkan dana dari para 

pendonatur.  

b) Socially responsible enterprises 

Wirausaha sosial ini memiliki perusahaan atau berbentuk perusahaan 

yang melakukan bisnis untuk mendapatkan keuntungan. Hasil bisnis 

bukan digunakan untuk para sukarelawan, namun digunakan untuk 

kepentingan sosial. Organisasi ini juga dapat mendirikan dua 

perusahaan sekaligus. Satu perusahaan bersifat komesial dan satu lagi 

bersifat sosial. Perusahaan yang bersifat komersial keuntungannya 

untuk membiayai operasional kegiatan sosial.  

c) Socio-economic atau dualistic enterprises. 

Wirausaha sosial ini berbentuk perusahaan komersial yang didirikan 

sengaja untuk mengatasi permasalahan-permasalahan  sosial secara 

profesional. Diharapkan dengan semakin banyaknya perusahaan ini 

maka permasalahan sosial akan semakin berkurang. Misalnya 

perusahaan yang mempekerjakan orang cacat, perusahaan daur ulang, 

perusahaan penyedia dana untuk  kaum dhuafa, dan lain-lain.  

d) Corporate Social Responsibility adalah salah suatu tanggung jawab 

sosial yang harus di lakukan, meskipun  dalam skala yang terbatas. 

Perusahaan dengan suka rela atau dipaksa dengan undang-undang 

untuk menyisihkan sebagian dan keuntungan perusahaan untuk 
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mengatasi berbagai permasalahan masyarakat. Hasil kegiatan ini 

sangat bermanfaat bagi masyarakat. 

Lubis menyatakan bahwa konsep kewirausahaan sosial dapat 

dipadankan dengan konsep Corporate Social Responsibility (CSR), 

dimana keduanya berupaya mencari titik kesimbangan antara profit motive 

dan social motive. Baik kewirausahaan sosial maupun CSR mengupayakan 

keuntungan yang maksimal dengan tetap mempertimbangkan misi sosial 

dalam setiap gerak aktivitasnya.43 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
43 Muliadi Pangesangi, 2011,”Pemuda Indonesia Dan Kewirausahaan Sosial”, 
http://www.journal.unipdu.ac.id/index.php/seminas/article/view/198, (online), diakses pada 1 Febuari 
2017, hal 10.  


